Jurnal Sadewa: Publikasi Ilmu Pendidikan, Pembelajaran dan Ilmu Sosial
Vol.1, No.3 Agustus 2023

e-ISSN: 3021-7369; p-ISSN: 3021-7377, Hal 194-202
DOI: https://doi.org/10.61132 /sadewa.v1i3.57

OPEN#~ ACCESS

Esensi Viral ‘Ojo Dibandingke’ dalam Spektrum Pendidikan Islam

Salis Irvan Fuadi
Universitas Sains Al-Qu’an, Wonosobo
irvan@unsig.ac.id

Robingun Suyud EIl Syam

Universitas Sains Al-Qu’an, Wonosobo
robyelsyam@unsiqg.ac.id

ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengungkap esensi viral ‘Ojo Dibandingke’ dalam spektrum pendidikan Islam.
Artikel merupakan penelitian leteratur dengan pendekatan fenomenologi, dan analisis kualitatif.
Berdasar penelitian disimpulkan: jika membandingkan diri dalam urusan duniawi harus dicermati
terlebih dulu. Jika sikap tersebut membuat kita semangat untuk meningkatkan kualitas diri maka
boleh, bahkan dianjurkan. Seperti membandingkan diri dengan semangat belajar orang lain.
Sebaliknya, jika hal demikian justru membuat kita kurang bersyukur atau timbul hasud, maka tidak
diperkenankan. Sementara dalam hal membandingkan diri dalam urusan akhirat maka mutlak
diperbolehkan karena bisa membuat semangat ibadah Kita terpacu. Dalam spectrum pendidikan
Islam, memandingkan termasuk akhlak tercela yang harus dihindari. Penelitian merekomendasikan
esensi viral ‘Ojo Dibandingke’ dalam spektrum pendidikan Islam lebih spesifik diperlukan demi
kedalaman materi.
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ABSTRACT

The research aims to reveal the viral essence of '‘Ojo Dibandingke' in the spectrum of Islamic
education. The article is a literary research with a phenomenological approach and qualitative
analysis. Based on the research, it was concluded: if you compare yourself in worldly matters, you
have to look at it first. If this attitude makes us enthusiastic to improve our self-quality then it is
permissible, even recommended. Like comparing yourself with the enthusiasm of learning others.
Conversely, if such things actually make us less grateful or arouse desire, then it is not permissible.
Meanwhile, in terms of comparing ourselves in matters of the hereafter, it is absolutely permissible
because it can stimulate our spirit of worship. In the spectrum of Islamic education, comparing is a
disgraceful character that must be avoided. Research recommends that the viral essence of 'Ojo
Dibandingke' in the spectrum of Islamic education is more specifically needed for the depth of the
material.

Keyword: Viral Essence; Ojo Compared to; Islamic education

A. PENDAHULUAN

Membandingkan pada umumnya memiliki maksud dan tujuan dalam rangka memotivasi.
Akan tetapi, cara tersebut dirasa kurang bijak. Membandingkan seorang dengan orang lain bisa

menjadiannya stres serta merupakan aktivitas yang dapat terkategori sia-sia (Haq, 2022).

Fakta membandingkan dalam teksis sejarah dapat ditelusur dari kisah Iblis saat egoisnya

menghalanginya untu tidak mau bersujud kepada Adam, walaupun hal itu bersumber dari
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perintah Allah. Iblis menyatakan bahwa dirinya lebih baik dan lebih hebat dibanding Adam,
dimana ia tercipta dari api, adapun Adam tercipta dari tanah. Statement iblis tersebut
menjadikan dirinya terusir dari istana surga, tidak lain sebab adanya sikap sombong pada
dirinya. Dengan demikian, aktivitas pembandingan seperti diparaktekkan oleh Iblis berdampak

buruk baginya saat itu dan juga kedepannya (Bustamar & M Dalil, 2020).

Kadang orangtua membandingkan anak dengan saudaranya. Hal tersebut dapat mengikis
kepercayaan diri si anak. Dia akan merasa bahwa dirinya lebih buruk atau tidak sebaik
saudaranya. Tindakan ini dapat berpotensi bagi timbulnya rasa iri yang bisa memicu persaingan
seumur hidup di antara mereka. Di sini orangtua mesti bisa menilai kemampuan anaknya
berdasar kemampuan mereka bukan dengan membandingkan dengan saudara lain, sebab setiap
anak dianugerahi dengan kemahiran dan kemampuannya masing-masing (Fitri & Hotmauli,
2022).

Sebenarnya, alasan paling sederhana mengapa seseorang acap Kkali berlaku
membandingkan diri dengan orang lain ialah sebab seseorang mencari kepastian bahwa dirinya
lebih baik daripada orang lain. Mencari pengakuan atas kemampuan diri sendiri tersebut yang
menjadikan seseorang terus membandingkan diri dengan orang lain. Selain itu, perasaan yang
tidak pernah puas atas apa yang sudah diraih dan dicapai selama ini membuat banyak orang

sering membandingkan dirinya sendiri dengan orang lain (Chan, 2022).

Dalam istilah psikologi, kondisi ini disebut sebagai social comparison, yakni
kecenderungan seseorang untuk dapat merasakan perihal baik dan atau buruk dalam dirinya
berdasar atas tindakan membandingkan dirinya dengan orang lain (Kim, 2022).
Membandingkan diri sesekali demi dapat meningkatkan kualitas diri itu mungkin tidak
masalah, namun tidak perlu dilakukan secara berlebih. Sebab jika berlebihan, ada dampak

negatif pada kesejahteraan psikologis diri dan pada relasi dengan orang lain (Lee, 2022).

Pada peringatan HUT ke-77 Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 2022 bertempat di
Istana Merdeka, lagu "Ojo Dibandingke" menjadi viral usai dinyayikan Farel Prayoga. Lagu
tersebut membuat tokoh penting dan sejumlah menteri berjoget. Tak ketinggalan Presiden
Jokowi dan Ibu Iriana nampak menikmati irama tembang dangdut tersebut. Pencipta "Ojo
Dibandingke", Abah Lala, mengatakan, lagu tersebut terinspirasi dari kejadian nyata soal

pahitnya asmara yang dialami oleh seorang temannya.

Tidak banyak dijumpai tulisan serupa, semisal Ika Nidaul Haq (2022) menulis Lirik Lagu
“Ojo Dibandingke” dan Social Anxiety Disorder. Hamka et al. (2023) meneliti Eksistensi Lagu
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“Ojo Dibandingke” dalam Pendidikan Anak Usia Dini. Reza Kurnia Darmawan (2022)
mengulas Di Balik Viralnya "Ojo Dibandingke" sebagai Fenomena Musik Kampung yang Naik
Kelas. Kesuma Ramadhan (2022) megupas Lagu Ojo Dibandingke Viral di Negeri Jiran,
Dinyanyikan Ultras Malaysia Jelang Piala AFF. Sugeng Winarno (2022) menulis 2022 Ojo
Dibandingke 2023. Tulisan tentang membandingkan konsep Islam Keindonesiaan dengan
Islam Nusantara (Mubarok & Rahman, 2021).

Tulisan di atas kesemuanya telah mengupas tentang Ojo Dibandingke dengan spesifik
fokus masing-masing, namun demikian, dari penelitian tersebut belum ada yang memfokuskan
terhadap aspek pendidikan Islam, maka penelitian ini menunjukkan unsur kebaruan dan layak
untuk dilakukan. Maka dari itu, fokus tulisan ini bertujuan mengulas esensi viral ‘ojo

dibandingke’ dalam spektrum pendidikan Islam.

B. METODE PENELITIAN

Riset ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang menurut
Sugiono (2018), dilakukan untuk menguariakan fenomena yang terjadi dari peristiwa atau
pengalaman individu. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan kondisi alami, dimana
peneliti  sebagai intrumen kunci, teknik pengumpulan data dengan trianggulasi
(menggabungkan), analisis data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna atau temuan dari fenomena tersebut daripada generalisasi secara umum
(Creswell dan Poth 2018).

C. HASIL dan PEMBAHASAN

1. Viralnya Lagu ‘Ojo Dibandingke’

Lagu “Ojo Dibandingke” yang dibawakan oleh Denny Caknan feat Abah Lala. Lagu ini
diciptakan oleh Abah Lala, seorang musisi dari Desa Bendolegi, Clunthang, Musuk, Boyolali.
Lagu ini menggunakan gaya bahasa campuran, bahasa Jawa dan bahasa Indonesian dan

menarik perhatian publik, tentunya (Koeswanto, 2022).

Lirik lagu “Ojo Dibandingke” ini menceritakan tentang seseorang pria yang tidak ingin
dibanding-bandingkan dengan siapa pun soal ketulusan dalam perjalanan cintanya. Lagu ini di
unggah di YouTube DC Production pada 3 Juni 2022 lalu dan sempat menjadi trending

pencarian Youtube.
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Lagu ini pada akhirnya booming di atas booming, cetar membahana ke seluruh Nusantara
bahkan mendunia. Bagi warga Indonesia yang tinggal di luar negeri pun, pasti tahu lagu ini.
Pasalnya, setelah dinyanyikan Farel Prayoga, penyanyi anak-anak asal Banyuwangi yang
sengaja dihadirkan ke Istana Merdeka dalam rangka HUT Kemerdekaan RI yang ke-77. la
menyanyikan lagu tersebut di Istana Negara, usai acara upacara kenegaraan. Sontak seisi istana
yang mayoritas pejabat tinggi dan tamu undangan lain yang hadir ikut bergoyang, mengikuti

asyiknya irama pop dangdut yang dibawakan Farel Prayoga.
Gambar 1.

Lagu 'Ojo Dibandingke' dinyayikan di Istana Negara

Sumber (Harahap, 2022).

Saking viralnya, ada kebijaksanaan sebagai bentuk keberpihakan, meski hal tersebut pada
akhirnya menjadikan ketakutan bagi para video kreator. Hal ini dipicu sebab Menteri Hukum
dan HAM, Yasonna Laoly memberi surat pencatatan ciptaan seni pertunjukan bernomor
EC0020225449 terhadap Farel Prayoga dengan label ciptaan “Penampilan sebagai Penyanyi
Cilik Pada Acara Upacara Perayaan Ulang Tahun Kemerdekaan RI Ke 77 di Istana Negara”
(Mangoenprasodjo, 2022).

Di samping itu, Kemenkumham menetapkan Farel Prayoga dan penciipta lagunya, Abah
Lala didapuk sebagai duta kekayaan intelektual. Dengan begitu, materi audio dan video Farel
Prayoga saat menyanyikan lagu tersebut di Istana, resmi terdaftar sebagai Hak Kekayaan
Intelektual (HKI). Konsekuensinya, para kreator video tidak dapat memakai materi tersebut
guna banyak keperluan, apalagi bisnis, selain melalui ijin dari yang bersangkutan, sebab terkait

erat dengan royalti, dan lainnya.

Abah Lala, pencipta lagu tersebut menyatakan, lirik lagu ini terinspirasi dari relitas hidup
terkait pahitnya asmara seorang temannya, dimana kekesahinya dilamar seorang polisi. Lirik
dalam lagu tersebut dikarang secara spontan ketika ia sedang berkendaraan. Maka bait dua

menggambarkan meskipun dikejar tidak akan mampu, walaupaun besarnya cinta pada sang
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kekasih. Esensi dibandingke, menurut Abah Lala dipakai sebab belum pernah ditulis menjadi

sebuah lagu sehingga menjadi ciri khas (Darmawan, 2022).
Gambar 2.

Lagu 'Ojo Dibandingke' dinyayikan Filla Talia dengan Farel Prayoga

Sumber (Saraswaty, 2023).

Lagu “Ojo Dibandingke” sebenarnya merupakan lagu kepunyaan Denny Caknan dengan
Abah Lala. Lagu ini dirilis pertama 26 April 2022 pada laman Youtube milik Abah Lala. Pada
bulan Juni 2022, ia lantas memutuskan berkolaborasi dengan penyayi Denny Caknan. Belum
lama ini, lagu tersebut kembali booming di jaga media sosial TikTok pasca dinyanyikan ulang
Filla Talia dengan Farel Prayoga. Lagu itu juga menjadi trending di Y outube menempati nomor
15 dan sudah disaksikan setidaknya sebanyak 6,6 juta kali (Putri, 2022).

2. Esensi Viral ‘Ojo Dibandingke’ Dalam Spektrum Pendidikan Islam

Sikap membanding-bandingkan merupakan kebiasaan yang kerap kali dilakukan
seseorang, entah membandingkan diri dengan orang lain dalam hal jabatan, karier, kekayaan,
dan sebagainya. Bisa juga membandingkan orang lain dengan pihak lain seperti membanding-
bandingkan prestasi anak sendiri dengan teman sekelasnya. Lantas bagaimana pandangan

Islam dengan sikap demikian?

Membandingkan diri dengan orang lain atau orang lain dengan pihak lain, bisa tidak boleh
dan bisa juga boleh, bahkan dianjurkan. Yang tidak diperbolehkan adalah ketika sikap
membandingkan ini membuat kita kurang bersyukur atas nikmat yang telah Allah berikan
(Rizgi & Syam, 2022). Dalam Al-Qur’an disebutkan,
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“Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah kepada sebagian
kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka
usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.” (QS An-Nisa [3]: 32).

Ayat di atas berpesan kepada kita agar jangan membanding-bandingkan diri dengan orang
lain sehingga muncul sifat iri atau hasud. Misalnya, membandingkan jatah rezeki yang telah
Allah bagikan kepada hamba-Nya. Sebab, jika sudah muncul sifat iri akan membuat seseorang
lupa diri sehingga dikhawatirkan akan menghalalkan segala cara agar bisa mengungguli orang
lain (Al-Razi, 2020).

Terkait bahaya sifat hasud, ada sejumlah ayat Al-Qur’an, hadits, dan pesan para sahabat
Nabi (atsar) yang sudah menyinggungnya. Dalam satu hadits diriwayatkan:

YV gl Vg g Wy I pabali Y salig Ade K Aia B sl 0B 108 A AN ey ol B
ade (giia E0E (598 BAT Jagn 4 aliad Jay ¥y L6 & e 1558 o ghulas

“Dari Anas ra, berkata, ‘Rasulullah saw bersabda, ‘Janganlah engkau semua saling
memutuskan (hubungan persahabatan atau kekeluargaan), jangan saling membelakangi,
jangan saling membenci serta jangan pula saling mendengki. Jadilah engkau semua, hai
hamba-hamba Allah, sebagai saudara-saudara. Tidak boleh seorang Muslim meninggalkan

(tidak menyapa) saudaranya lebih dari tiga hari.”” (Muttafaq ‘alaih)

Ibnu Mas’ud pernah menyampaikan bahwa orang yang memiliki sifat hasud bagaikan
orang yang memusuhi nikmat Allah. Sebab, ia tidak senang ketika ada orang lain mendapat
nikmat yang telah Allah anugerahkan. Sebaliknya, ia akan bertepuk tangan jika mihat orang

yang dihasudinya hancur.

Kendati sikap membanding-bandingkan tidak diperbolehkan, ada juga yang diperbolehkan,
yaitu ketika dilakukan dengan tujuan supaya mendapat motivasi dari orang lain (Fuadi et al.,
2023). Misalnya, membandingkan diri dengan orang lain yang memiliki semangat belajar lebih
giat atau kualitas ibadah tinggi sehingga kita juga ikut terpacu untuk meningkatkan kualitas
diri. Sebab itu Rasulullah saw menganjurkan kita agar sering bergaul dengan orang saleh agar
kita banyak berintrospeksi diri dan terus mendapat suntikan semangat beramal baik. Nabi saw
bersabda:

BUE & Wl (B3RS G L) llual) Jalsd ¢ o) by cliual) Jalas ¢ 50l gty ellial) (sl ia Lad)
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“Perumpamaan teman yang baik dan teman yang buruk bagaikan penjual minyak wangi
dan tukang besi. Penjual minyak wangi, jika ia tidak menghadiahkan padamu minyak
wangi, maka engkau akan beli darinya, atau paling tidak engkau akan ketularan harumnya.
Sedangkan tukang besi, jika bajumu tidak terbakar akibat terkena percikan api yang ada di
tungku besinya, setidak-tidaknya engkau (akan keluar dari tempat kerjanya) dalam keadaan
bau asap.” (Muttafaq ‘Alaih).

Berbeda dalam urusan akhirat, jika membandingkan diri dengan orang lain dalam urusan
duniawi seperti karier, kekayaan, prestasi, dan sebagainya, kita dianjurkan untuk melihat orang
yang levelnya berada di bawah nasib kita. Dengan begitu harapannya akan membuat Kita tetap
bisa bersyukur karena Allah swt masih memberi yang lebih baik kepada diri kita dibanding

orang lain. Dalam satu hadits diriwayatkan:

\JMYJAA[}M\\;AQAUJ\ J.9 a0 ala g ale A:\)“’Jmﬂ‘dqud@d&‘\.tQﬂ\gadJs#ﬁgd‘w

-0 % _s%

alile ) dasd 150358 Y G JA3 5 (3% 5h ¢ )
“Dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu, beliau berkata, ‘Rasulullah saw bersabda, ‘Lihatlah
siapa yang berada di bawah kalian, dan jangan melihat orang yang berada di atas kalian,

sebab yang demikian lebih patut agar kalian tidak memandang remeh nikmat Allah atas
kalian.”” (HR al-Bukhari).

Melaui hadits ini, Imam Ibnu Hajar menyampaikan, jika dalam urusan ibadah hendaknya
seseorang membandingkan dirinya dengan orang lain yang memiliki kualitas lebih baik darinya
sehingga menjadi motivasi untuk meningkatkan kualitas ibadah dirinya. Berbeda dalam urusan
duniawi, hendaknya ia membandingkan dirinya dengan orang lain yang nasibnya berada di

bawahnya sehingga ia bisa tetap bersyukur telah diberi kelebihan (Al-Asqgalani, 2018).

Dengan demikian, perlulah dicermati bahwa fakta membandingkan diri dalam urusan dunia
mesti dipertimbangkan unsur maslahat dan madharatnya. Jangan sampai membandingkan
menjadi sebuah kebiasaan yang akan menjadi alamat buruk bagi manusia. Perlu untuk diingat
bahwa fakta membandingkan pertama kali dikumandangkan oleh Iblis terhadap Adam berdasar
fakta lahir penciptaan, bukan esensinya sehingga Iblis ia terjerumus pada sikap sombong dan
pada akhirnya menjadi durhaka terhadap Tuhan (Syam et al., 2023).

Manusia diberi akal guna memakai dengan kacamata jernih dengan berbalut iman sehingga

dapat tersingkap makna kebenaran. Maka dari itu, penting untuk diingat bahwa
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membandingkan merupakan pintu masuk bagi hadirnya sikap sombong yang mana sikap

tersebut merupakan muara terjebaknya manusia dalam gelimang dosa.

Sebenarnya, perilaku membanding-bandingkan dalam kehidupan seseorang dibandingkan
dengan orang lain adalah fenomena umum yang Kkerap terjadi di lingungan masyarakat. Hal
tersebut berlaku baik dalam bentuk perbandingan perkara dunia atau akhirat. Membandingkan
diri dengan orang lain dalam batasan normal sebenarnya bisa memotivasi diri supaya menjadi
lebih baik. Nauam dalam batas tanpa kontrol justru berefek sakit hati, hasud, hilangnya
kepercayaan diri, insecure, bahkan terkadang frustasi. Hal inilah yang mesti dihindari, dalam

konteks pendidikan Islam disebut dengan akhlak tercela.

D. SIMPULAN

Setelah dibahas dengan runtut di atas, maka disimpulkan: jika membandingkan diri dalam
urusan duniawi harus dicermati terlebih dulu. Jika sikap tersebut membuat kita semangat untuk
meningkatkan kualitas diri maka boleh, bahkan dianjurkan. Seperti membandingkan diri
dengan semangat belajar orang lain. Sebaliknya, jika hal demikian justru membuat kita kurang
bersyukur atau timbul hasud, maka tidak diperkenankan. Sementara dalam hal membandingkan
diri dalam urusan akhirat maka mutlak diperbolehkan karena bisa membuat semangat ibadah
kita terpacu. Dalam spectrum pendidikan Islam, memandingkan termasuk akhlak tercela yang
harus dihindari. Penelitian merekomendasikan esensi viral ‘Ojo Dibandingke’ dalam spektrum

pendidikan Islam lebih spesifik diperlukan demi kedalaman materi.
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